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Membuat Perumpamaan Dengan Al-Qur`an 

Pertanyaan:  Kami sering mendengar dari teman-

teman menggunakan ayat-ayat al-Qur`an untuk memberikan 

contoh seperti firman Allah swt: 

 )٧ :لغاشيةا ( ﴾ ٧َ��سُْمِنُ وََ�ُ�غِْ� مِن جُوعٍ  ﴿ :تعا�قال ا� 
yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar. 

(QS. al-Ghasyiyah:7) 

Dan firman-Nya: 

 ) ٥٥ :طه (  ﴾  نعُيِدُُ�مۡ  وَ�يِهَا ُ�مۡ َ�ٰ خَلقَۡ  هَامِنۡ  ﴿ :تعا�قال ا� 
Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya 

Kami akan mengembalikan kamu (QS. Thaha:55) 

 
Apakah ini boleh atau tidak? Apabila boleh, dalam 

kondisi bagaimanakah boleh menyebutkannya dan 

mengulanginya? Semoga Allah swt membalas kebaikan 

untukmu. 

Jawaban: Tidak mengapa memberi contoh dengan al-

Qur`an apabila hal itu untuk tujuan yang benar, seperti ia 

berkata: ‘Perkara ini tidak menggemukkan dan tidak 

menghilangkan lapar.’ Atau ia mengatakan: ‘Dari bumi (tanah) 

itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami akan 
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mengembalikan kamu’ apabila ia bertujuan mengingatkan 

kondisi manusia bersama bumi dan sesungguhnya ia diciptakan 

darinya dan akan kembali kepadanya setelah mati, kemudian 

Allah swt akan membangkitkannya darinya. Memberikan 

permisalan (contoh) dengan al-Qur`an al-Karim yang tidak 

bertujuan mengolok-olok tidak mengapa. Adapun bila ia 

bertujuan mengolok-olok maka ini dianggap keluar (murtad) 

dari Islam, karena sesungguhnya orang yang mengolok-olok al-

Qur`an, atau sesuatu zikir kepada Allah swt, dan 

mempermainkan sesuatu darinya maka sesungguhnya ia 

murtad dari agama Allah swt. Sebagaimana firman Allah swt: 

ِ  لۡ قُ  ﴿ :تعا�قال ا�  ب
َ
ٰ  ّ�ِ ٱأ ْ َ�عۡ  َ�  ٦ زءُِونَ تَهۡ �سَۡ  كُنتُمۡ ۦ وَرسَُوِ�ِ ۦ تهِِ وَءَاَ�  تَذِرُوا

 )٦٦-٦٥: ا�و�ة ( ﴾ نُِ�مۚۡ إيَِ�ٰ  دَ َ�عۡ  تمَُ�فَرۡ  قَدۡ 
Katakanlah:"Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya 

kamu selalu berolok-olok?". * Tidak usah kamu minta maaf, 

karena kamu kafir sesudah beriman. (QS. at-Taubah: 65-66) 

 

Maka sudah menjadi keharusan mengagungkan dan 

menghormati al-Qur`an. 

Syaikh Shalih al-Fauzan – al-Muntaqa 1/80-81. 


